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Lampiran 1: Lampiran Ethical Approval 
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Lampiran 2: Persetujuan Etik / Ethical Approval 
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Lampiran 3: Penyerahan Ethical Approval  
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Lampiran 4: Rekomendasi Penelitian Pemerintah Kota Denpasar, Badan 

Kesatuan Bangsa dan Politik  
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Lampiran 5: Rekomendasi Pemerintah Provinsi Bali, Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 6: Kuesioner Pengumpulan Data Tingkat Pengetahuan, Sikap dan 

Praktik Pemilahan Makanan Jajanan di SDN 5 Padang 

Sambian Klod, Kecamatan Denpasar Barat 

 

 

A. IDENTITAS SAMPEL 

 a. Identitas sampel  

1. Kode Sampel  

2. Nama Sampel  

3. Alamat  

4. Jenis Kelamin 1. Perempuan  2. Laki-laki  

5. Umur Tahun  

6. Tanggal Lahir  

7. No. Handphone  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 : Kuesioner Pengetahuan Anak Sekolah Tentang Pemilihan 

Makanan 
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Petunjuk : Berilah tanda (✓) pada jawaban yang kamu anggap benar 

 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Makanan yang bersih dan tertutup adalah 

makanan yang aman untuk di makan. 

  

2 Sayuran dan buah yang di makan secara mentah 

harus dicuci terlebih dahulu 

  

3 Makanan yang sudah busuk atau bau tidak aman 

untuk di makan 

  

4 Makanan yang sudah berbau tengik tidak boleh 

untuk di makan 

  

5 Jajanan atau snack yang menggunakan pewarna 

yang berwarna mencolok tidak aman untuk di 

konsumsi 

  

6 Minuman yang menggunakan pemanis buatan 

adalah minuman yang tidak sehat 

  

7 Makanan yang tertutup aman untuk di makan   

8 Makanan yang tertutup terjamin kebersihannya   

9 Makanan yang bungkusnya sudah rusak tidak 

aman untuk di makan 

  

10 Makanan yang sudah kadaluwarsa berbahaya 

untuk kesehatan 

  

11 Makanan yang mengandung banyak zat gizi baik 

bagi kesehatan tubuh 

  

12 Mencuci tangan sebelum makan mencegah timbul 

penyakit diare 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 : Kuesioner sikap anak sekolah tentang pemilihan makanan 

 

Petunjuk : Berilah tanda (✓) pada jawaban yang kamu anggap benar 
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No Pernyataan SS S KS TS 

1 Mengkonsumsi sarapan pagi penting bagi saya     

2 Informasi tentang bahan yang terkadung dalam 

makanan jajanan merupakan hal yang perlu 

diketahui sebelum membeli makanan tersebut. 

    

3 Sebelum membeli makanan jajanan, saya harus 

mengetahui cara pembuatan makanan tersebut. 

    

4 Saya memilih makanan yang sedang populer di 

sekolah meskipun tidak aman dikonsumsi. 

    

5 Mengetahui zat gizi yang terkandung di dalam 

makanan jajanan tidak penting bagi saya. 

    

6 Penyuluhan tentang makanan jajanan yang sehat 

sangat berguna bagi saya. 

    

7 Saya akan mengajak teman-teman saya untuk 

membeli makanan jajanan tanpa bahan pengawet. 

    

8 Saya mengetahui bahaya mengkonsumsi makanan 

jajanan yang mengandung pengawet, namun saya 

tetap mengkonsumsinya. 

    

9 Saya mengkonsumsi makanan jajanan bukan 

karena lapar tetapi tertarik makanan yang 

dijajakan. 

    

10 Saya sering curiga dengan makanan baru yang 

dijual oleh pedagang makanan jajanan dan saya 

tertarik untuk mebelinya. 

    

11 Sebelum membeli makanan jajanan, saya 

mengecek tanggal kadaluarsa yang ada di dalam 

kemasan. 

    

12 Mengkonsumsi ciki lebih baik dari pada 

mengkonsumsi pisang goreng. 

    

 

Ket :  

SS = Sangat Setuju, S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju 
 

 

 

 

Lampiran 9 : Kuesioner Praktik Anak Sekolah tentang Pemilihan Makanan 

 

Petunjuk : Berilah tanda (✓) pada jawaban yang kamu anggap benar 
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No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya sarapan pagi sebelum berangkat sekolah.   

2 Saya membeli makanan jajanan yang dibungkus.   

3 Saya membeli minuman yang berwarna (pop ice, 

nutrisari, dll). 

  

4 Saya mengecek tanggal kadaluarsa yang tertera pada 

kemasan sebelum membeli makanan jajanan. 

  

5 Saya membeli mie ayam tanpa vetsin.   

6 Saya mengkonsumsi ciki ketika jam istirahat.   

7 Saya membeli makanan yang dijajakan di kantin 

sekolah. 

  

8 Saya membeli makanan yang dijajakan di areal luar 

sekolah. 

  

9 Saya membeli makanan jajanan untuk mengisi asupan 

energi dalam tubuh. 

  

10 Saya membeli makanan jajanan yang warnanya 

mencolok. 

  

11 Saya mebeli makanan jajanan yang bersih, enak dan 

bergizi. 

  

12 Saya membeli makanan jajanan agar diterima dalam 

pergaulan dengan teman sekolah, bukan karena lapar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


